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SELFINA NURHALIZAH. Penerapan Sistem Akuntansi Pembiayaan atas 

Kegiatan Konstruksi pada PT Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport Construction 

Division. Financing Accounting System at PT Angkasa Pura II Unit Airport 

Construction Division. Dibimbing oleh RESTI JAYENG RAMADHANTI. 

Umumnya semua transaksi yang ada di perusahaan akan mempengaruhi saldo 

kas. Pembiayaan  ialah transaksi-transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo 

kas tunai yang berasal dari pembelian tunai, pembayaran utang, maupun 

pengeluaran-pengeluaran lainnya. untuk menghindari adanya kesalahan dan 

pengontrolan kas tersebut maka sangat penting dilakukan penerapan sistem 

akuntansi pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar pelaksanaan 

dan penggunaan uang kas digunakan secara benar untuk kegiatan pembiayaan 

perusahaan. 

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini untuk mengetahui kebijakan 

pembiayaan atas kegiatan konstruksi, fungsi yang terkait dalam organisasi 

perusahaan, dokumen dan catatan yang digunakan atas sistem akuntansi 

pembiayaan, prosedur bagan alir yang diterapkan oleh perusahaan, dan 

pengendalian internal atas sistem akuntansi pembiayaan di PT Angkasa Pura II 

(Persero) Unit Airport Construction Division. Penulis melakukan peninjauan pada 

di PT Angkasa Pura II Unit Airport Construction Division di Jalan M2 Gd. Airport 

Construction Division (ACD) Kec. Teluk Naga, Kab. Tangerang. 15510 . Dan 

dimulai tanggal 24 Januari s.d. 18 Maret 2022. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh penulis adalah Studi Pustaka, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

PT Angkasa Pura II (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan 

pelayanan jasa terkait bandar udara. Kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan 

sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan (SOP) terkait kegiatan pembiayaan 

atas kegiatan konstruksi seperti dokumen tagihan yang masuk harus melewati 

pengesahan dari pejabat terkait. Fungsi yang terkait atas pembiayaan yaitu fungsi 

yang memerlukan pengeluaran kas, fungsi akuntansi, fungsi pajak, dan fungsi kasir. 

Dokumen yang digunakan surat permohonan bayar, berita acara, Rancangan 

Anggaran Biaya (RAB), Kwitansi ACC RAB, Faktur Pajak, purchase requisition, 

purchase order, Voucher, Payment Information Display (PID), Cek atas bank. 

Catatan yang digunakan ialah Jurnal Pembelian dan Jurnal Pembayaran. Prosedur 

yang digunakan yaitu prosedur pembuatan bukti kas keluar dan prosedur 

pembayaran dan pencatatan pembiayaan atas kegiatan konstruksi. Pengendalian 

internal yang diterapkan oleh perusahaan sudah cukup baik hanya saja masih 

terdapat komponen yang harus diperhatikan seperti penomoran voucher yang masih 

belum terkomputerisasi, belum diterapkannya cap “Lunas” sebagai pengesahan 

suatu dokumen sebagaimana tertera dalam Peraturan Menteri Perdagangan No. 

37/M-Dag/Per/9/2007, prosedur secara baku juga belum disediakan oleh 

perusahaan. Penulis membahasnya dalam bab pembahasan terkait pengendalian 

internal dan menyediakan saran terkait beberapa koreksi tersebut. 
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